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Abstract. This study aims to find out how to plan, implement and evaluate the 

implementation of the Quantum Teaching learning model in Islamic Religious 
Education subjects at SDIT Fitrah Insani 2. The background to this research is the 

rise of students who do not understand Islamic Religious Education learning which 

is of course very necessary for students . Coupled with that there are still many 
students who have not carried out sunnah worship activities, such as sunnah fasting 

for example. The Quantum Teaching learning model for sunnah fasting material, 
according to the informant, the school chose to use the Quantum Teaching learning 

model for this sunnah fasting material because this learning model is suitable for 

students, so that students feel how to carry out sunnah fasting and also so that students 
get used to it later. in the form of informant data sources as well as secondary data 

sources, using observation techniques, interviews and documentation. The method 

used in this study uses descriptive research methods using a qualitative approach. The 
research results obtained in the study, namely the implementation of the Quantum 

Teaching learning model has gone well according to the steps of the Quantum 
Teaching learning method itself or commonly referred to as the Tandur method, 

teachers at SDIT Fitrah Insani 2 Bandung Regency apply the Tandur method 

sequentially starting from grow, experience, name, demonstrate, repeat and celebrate. 
Then to evaluate sunnah fasting learning, teachers at SDIT Fitrah Insani 2 Bandung 

Regency innovate giving rewards so that students can be more motivated in 

participating in sunnah fasting activities. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan unuk mengetahui bagaimana perencanan, 
pelaksanaan dan evaluasi dari Implementasi model pembelajaran Quantum Teaching 

pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SDIT Fitrah Insani 2. Yang melatar 

belakangi penelitan ini adalah maraknya siswa yang belum memahami pembelajaran 
Pendidikan Agama islam yang tentunya sangat diperlukan bagi siswa. Ditambah lagi 

dengan masih banyak siswa yang belum melaksanakan kegiatan ibadah sunnah, 
seperti puasa sunnah misalnya. Model pembelajaran Quantum Teaching pada materi 

puasa sunnah, menurut narasumber pihak sekolah memilih menggunakan model 

pembelajaran Quantum Teaching pada materi puasa sunnah ini karena model 
pembelajaran ini cocok diterapkan kepada siswa, agar siswa merasakan bagaimana 

melaksanakan puasa sunnah dan juga agar siswa terbiasa nantinya Sumber data yang 

diperoleh berupa sumber data informan dan juga sumber data sekunder, 
menggunakan teknik obervasi, wawancara serta dokumentasi. Metode yang 

digunakan pada penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif dengan 
menggunakan pendekatan kualitatif. Hasil penelitian yang di dapatkan pada 

penelitian, yaitu peng-implementasian model pembelajaran Quantum Teaching telah 

berjalan dengan baik sesuai dengan langkah-langkah metode pembelajaran Quantum 
Teaching itu sendiri atau biasa disebut dengan metode Tandur, guru di SDIT Fitrah 

Insani 2 Kabupaten Bandung menerapkan metode Tandur secara berurutan dimulai 

dari tumbuhkan, alami, namai, demonstrasikan, ulangi dan rayakan. Lalu untuk 
pengevaluasian pembelajaran puasa sunnah ini guru di SDIT Fitrah Insani 2 

Kabupaten Bandung menginovasikan pemberian reward agar siswa dapat lebih 

termotivasi dalam mengikuti kegiatan puasa sunnah. 

Kata Kunci: Metode Quantum Teaching, Puasa sunnah, Pendidikan Agama Islam.  
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A. Pendahuluan 

Pendidikan Agama Islam di sekolah bertujuan untuk menumbuhkan dan meningkatkan 

keimanan melalui pemberian dan pemupukan pengetahuan, penghayatan, pengalaman, serta 

pengalaman peserta didik tentang agama Islam sehingga menjadi manusia muslim yang terus 

berkembang dalam hal keimanan, ketakwaanya, berbangsa dan bernegara. Membekali anak 

dengan pendidikan agama sejak dini dapat menjadikan seorang anak tetap kokoh pada 

pendiriannya dan tidak mudah goyah terhadap segala godaan perbuatan negatif. Dengan 

pengetahuan keagamaan yang dimiliki, anak dapat memilah-milah mana yang baik dan mana 

yang buruk. Minimnya Pendidikan agama di sekolah dasar menjadi salah satu penyebab mereka 

terjerat kedalam kasus-kasus yang tidak di inginkan, seperti kasus yang terjadi di Garut, siswa 

SD menikam temannya hingga tewas. kasus di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam di sekolah sangatlah penting agar siswa memiliki bekal akhlak yang 

baik. Pendidikan merupakan suatu hal yang sangat penting dalam kehidupan kita sebagai 

manusia. Dengan Pendidikan kita dapat memperoleh pengetahuan baru yang belum di dapat 

sebelumnya. Melalui pendidikan manusia diharapkan dapat memanusiakan dirinya dan orang 

lain. 

Pendidikan Agama Islam di sekolah bertujuan untuk meningkatkan pemahaman, 

keimanan, dan pengalaman siswa tentang agama Islam sehingga menjadi muslim yang beriman 

dan bertakwa kepada Allah SWT. Serta menjadi muslim yang berakhlak mulia dan berbudi 

pekerti yang baik dalam kehidupan pribadi, keluarga, dan masyarakat. Untuk itu, di sekolah 

guru memiliki peranan besar agar tujuan-tujuan pembelajaran Pendidikan Agama Islam tersebut 

dapat tercapai. Yaitu dengan cara membuat perencanaan pembelajaran. Salah satu aspek dari 

perencanaan pembelajaran yang harus di perhatikan adalah model pembelajaran. Ada berbagai 

macam model pembelajaran yang dapat membantu siswa dalam kegiatan pembelajaran di 

sekolah, salah satunya model pembelajaran Quantum Teaching. Quantum Teaching adalah 

sebuah metode belajar yang dinamis dengan melakukan interaksi bersama siswa. Guru di tuntut 

untuk selalu melibatkan siswa dalam pembelajaran sebagai subjek, bukan objek. Dengan tujuan 

agar tercipta kesenangan dalam belajar, juga melatih kepercayaan siswa dalam mengutarakan 

pendapatnya di dalam kelas. 

Salah satu metode yang merupakan kerangka pembelajaran dari Quantum Teaching 

adalah metode Tandur. Metode Tandur merupakan kerangka perencanaan Quantum Teaching. 

Singkatan dari; Tumbuhkan, Alami, Namai, Demonstrasikan, Ulangi dan Rayakan. Metode 

Tandur ini merupakan strategi pembelajaran yang dirancang oleh guru untuk membantu 

mengatasi peserta didik yang mengalami kesulitan dalam memahami pelajaran. SDIT Fitrah 

Insani 2 Kabupaten Bandung merupakan salah satu Sekolah Dasar Islam Terpadu yang telah 

menggunakan model pembelajaran Quantum Teaching dalam pembelajaran yang berorientasi 

pada keaktifan peserta didik dalam proses belajar dan juga telah menerapkan kurikulum 2013. 

Terutama dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, sebagian telah menerapkan model 

pembelajaran Quantum Teaching dengan langkah-langkah metode Tandur yang dipadukan 

dengan berbagai metode pembelajaran kontemporer, menjadikan pembelajaran lebih dinamis, 

menghilangkan pembelajaran yang monoton, kaku dan normatif. Salah satu materi 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang di berikan menggunakan model pembelajaran 

Quantum Teaching lengkap dengan metode Tandur adalah materi Puasa sunnah Senin Kamis.  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka perumusan masalah dalam 

penelitian ini sebagai berikut: “Bagaimana Implementasi Model Pembelajaran Quantum 

Teaching pada Mata Pelajaran Pendidikan Agam Islam materi Puasa sunnah di SDIT Fitrah 

Insani 2 ?”. Selanjutnya, tujuan dalam penelitian ini diuraikan dalam pokok-pokok sbb. 

1. Untuk mengetahui perencanaan Model pembelajaran Quantum Teaching pada mata 

pelajaran PAI materi puasa sunnah di SDIT Fitrah Insani 2 Kabupaten Bandung. 

2. Untuk mengetahui penerapan Model pembelajaran Quantum Teaching pada mata 

pelajaran PAI materi puasa sunnah di SDIT Fitrah Insani 2 Kabupaten Bandung. 

3. Untuk mengetahui hasil evaluasi dari penggunaan Model pembelajaran Quantum 

Teaching pada mata pejaran PAI materi puasa sunnah di SDIT Fitrah Insani 2 Kabupaten 

Bandung. 
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B. Metodologi Penelitian 

Pendekatan penelitian menggunakan pendekatan kualitatif, tujuan dari pendekatan penelitian 

kualitatif adalah untuk menemukan jawaban atas suatu peristiwa atau pertanyaan melalui 

penggunaan metode ilmiah secara sistematis (3). Metode penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu metode penelitian deskriptif penelitian kualitatif metode deskriptif ini berupa 

analisis, deskripsi dan rangkuman peristiwa atau fenomena dari data yang diperoleh melalui 

proses wawancara dan observasi lapangan secara langsung. Tujuan analisis deskriptif kualitatif 

adalah untuk menggambarkan kepenuhan dan kedalaman peristiwa dalam berbagai peristiwa 

yang diteliti (4). 

Teknik Pengumpulan Data 

Pada penelitian ini peneliti menggunakan teknik pengumpulan data menggunakan 

wawancara, observasi dan dokumen. 

Teknik Analisis Data 

Mengenai analisis data kualitatif, Bogdan mengatakan bahwa analisis data adalah proses 

mencari dan mengumpulkan data secara sistematis yang diperoleh dari wawancara, catatan 

lapangan, dan bahan lainnya sehingga mudah dipahami dan hasilnya dapat dibagikan kepada 

orang lain. Analisis data dilakukan dengan mengatur data, membaginya menjadi unit-unit, 

mensintesisnya, mengaturnya menjadi sebuah pola, memilih tempat untuk menggunakannya 

penting dan perlu untuk mempelajari dan menarik kesimpulan yang dapat diceritakan orang lain 

(5). Pada penelitian ini menggunakan 4 teknik dalam menganalisis data diantaranya yaitu : 

1. Penyajian Data 

2. Reduksi Data 

3. Penyajian Data 

4. Penarikan Kesimpulan/Verifikasi 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Perencanaan Implementasi Model pembelajaran Quantum Teaching pada mata pelajaran 

PAI materi puasa sunnah di SDIT Fitrah Insani   2   Kabupaten   Bandung 

Perencanaan pembelajaran dengan model Quantum Teaching pada mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam materi puasa sunnah yang ada di SDIT Fitrah Insani 2 Kabupaten Bandung 

berjalan dengan baik. Hal itu dapat dilihat dari penyusunan RPP yang telah dirangkai 

sedemikian rupa mengikuti langkah-langkah model pembelajaran Quantum Teaching. Awal 

mula SDIT Fitrah Insani 2 Kabupaten Bandung menerapkan model pembelajaran Quantum 

Teaching atas perintah dari yayasan, dan pihak sekolah mempelajari model pembelajaran 

Quantum Teaching, setelah dirasa cocok dengan keperluan siswa di SDIT Fitrah Insani 2 

Kabupaten Bandung, pihak sekolah lalu menerapkannya. Jadi penerapan model pembelajaran 

Quantum Teaching ini tidak dilaksanakan asal-asalan tapi telah dipelajari dan di diskusikan 

terlebih dahulu sebelumnya. 

SDIT Fitrah Insani 2 Kabupaten Bandung ini tidak hanya menerapkan model 

pembelajran Quantum Teaching saja, tetapi menerapkan model pembelajaran lainnya juga 

seperti model pembelajaran PjBL dan PBL. Penerepan model pembelajaran yang beragam 

tersebut disesuaikan dengan kebutuhan siswa dan juga materi yang akan di pelajari. Dan untuk 

materi puasa sunnah pihak sekolah memutuskan untuk menggunakan model pembelajaran 

Quantum Teaching dikarenakan model pembelajaran ini lebih tepat agar siswa dapat 

mempraktekkan kegiatan puasa sunnah tersebut. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pada perencanaan pembelajaran 

pada materi puasa sunnah dengan menggunakan model pembelajaran Quantum Teaching di 

SDIT Fitrah Insani 2 Kabupaten Bandung telah dirancang dengan baik pada RPP mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam. Jadi pemberian materi puasa sunnah Senin Kamis sudah termasuk 

pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam materi puasa seperti pada umumnya, dan untuk 

pelaksanaan puasa sunnah Senin Kamis itu sendiri hanya direncanakan di setiap awal bulan 

kemudian disampaikan kembali secara lisan satu hari sebelum melaksanakan kegiatan puasa 

sunnah Senin Kamis. 

Pelaksanaan Implementasi Model pembelajaran Quantum Teaching pada mata pelajaran 
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PAI   materi   puasa   sunnah   di   SDIT    Fitrah    Insani    2    Kabupaten    Bandung 

Pada hasil wawancara narasumber mengatakan bahwa model pembelajaran Quantum Teaching 

ini sudah tepat diterapkan pada materi puasa sunnah dikarenakan pada materi puasa sunnah ini 

siswa perlu mempraktekannya agar siswa punya pengalaman melaksanakan puasa sunnah 

sekaligus menjadi pembiasaan yang baik bagi siswa di SDIT Fitrah Insani 2 Kabupaten 

Bandung. 

Pelaksanaan pembelajaran ini teah berjalan sesuai dengan langkah-langkah dari model 

pembelajaran itu sendiri, atau biasa disebut dengan metode Tandur. Penerapan metode Tandur 

ini sendiri telah berjalan dengan baik, seperti pada Pada pelaksanaan poin “tumbuhkan” guru di 

SDIT Fitrah Insani 2 Kabupaten Bandung menerapkannya dengan cara menanamkan 

pengetahuan mengenai puasa sunnah pada siswa. Guru mengajarkan kepada siswa mengenai 

keutamaan dari puasa sunnah dan juga ganjaran bagi yang melaksanakan, agar siswa dapat 

termotivasi. Lalu di poin “alami” diterapkan dengan cara mengajak siswa untuk melaksanakan 

kegiatan puasa sunnah, dan yang sering dilaksanakan adalah puasa sunnah Senin Kamis. Cara 

ini bertujuan agar siswa dapat mengalami kegiatan puasa sunnah Senin Kamis yang selama ini 

mereka pelajari. Kemudian di poin “namai” yang di terapkan di SDIT Fitrah Insani 2 Kabupaten 

Bandung, narasumber menyatakan tidak ada penamaan khusus. Hal ini dilakukan karena 

mengingat siswa yang masih ada di tahap pengenalan pada puasa sunnah Senin Kamis, jadi 

pihak hanya menggunakan nama Puasa sunnah Senin Kamis/Shaum Senin Kamis. 

Kemudian untuk penerapan poin “demonstrasikan” ini, guru di SDIT Fitrah Insani 2 

Kabupaten Bandung mengajak siswa untuk melaksankan puasa sunnah Senin Kamis. Biasanya 

para siswa diajak untuk berpuasa sehari sebelum puasa sunnah Senin Kamis di laksanakan. 

Selanjutnya di poin “ulangi” di SDIT Fitrah Insani 2 adalah Kabupaten Bandung dengan cara 

mengulang kegiatan pelaksanaan puasa sunnah Senin Kamis tersebut. Kegiatan puasa sunnah 

Senin Kamis ini di ulang sebanyak 2 kali perbulan, yaitu pada minggu ke 2 dan juga ke 4 di 

setiap bulannya. Dan yang terakhir di poin “rayakan” ini penerapannya di SDIT Fitrah Insani 2 

Kabupaten Bandung adalah dengan cara memberikan afirmasi-afirmasi ujian kepada siswa 

seperti , lalu kemudian mengacungkan jempol ‘masyaAllah sholeh sholehah rajin sekali pada 

shaum sunnah’. Atau dapat juga dengan memberikan reward berupa makanan atau alat tulis.  

Evaluasi dari Implementasi Model pembelajaran Quantum Teaching dalam mata 

pelajaran PAI   materi   puasa   sunnah   di    SDIT    Fitrah    Insani    2    Kabupaten    

Bandung  

Dari hasil penelitian indikator evaluasi pada materi puasa sunnah dengan model pembelajaran 

Quantum Teaching di SDIT Fitrah Insani 2 Kabupaten Bandung menurut narasumber adalah 

pemahaman dan juga pelaksanaan kegiatan puasa sunnah Senin Kamis tersebut. Pada 

pelaksanaan kegiatan puasa sunnah masih ada beberapa siswa yang belum mengikutinya, 

setelah dilakukan pengevaluasian hal ini dikarenakan karena masih ada siswa yang belum 

terbiasa berpuasa di saat hari-hari biasa (bukan Ramadhan). Dan yang dilakukan oleh guru kelas 

adalah semakin rajin untuk mengingatkan siswa tentang keistimewaan dan keutamaan dari 

melaksanakan puasa sunnah dan juga guru harus lebih kreatif dalam memberikan reward kepada 

siswa agar siswa lebih termotivasi lagi. 

D. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan dalam penelitian ini, peneliti menyimpulkan beberapa hasil penelitian 

sebagai berikut: 

1. Dilihat dari perencanaan pembelajaran yang disiapkan secara matang pada RPP. 

Meskipun pada awalnya penerapan model pembelajaran Quantum Teaching ini atas 

perintah dari yayasan tapi pihak SDIT Fitrah Insani 2 Kabupaten Bandung telah 

mempelajari lebih dalam mengenai model pembelajaran tersebut dan menerapkannya di 

beberapa materi salah satunya pada materi puasa sunnah. Alasan penggunaan model 

pembelajaran Quantum Teaching pada materi puasa sunnah adalah supaya siswa dapat 

memiliki pengalaman melaksanakan puasa sunnah dan juga agar menjadi pembiasaan 

yang baik bagi siswa 

2. Pelaksanaan dari implementasi model pembelajaran Quantum Teaching pada materi 
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puasa sunnah di SDIT Fitrah Insani 2 Kabupaten Bandung ini juga berjalan dengan baik 

sesuai dengan langkah-langkah dari model pembelajaran Quantum Teaching yang 

disebut dengan metode Tandur. Pada pelaksanaan dari implementasi pembelajaran 

Quantum Teaching pada materi puasa sunnah di SDIT Fitrah Insani 2 Kabupaten 

Bandung ini dilakukan secara berurutan dimulai dari poin tumbuhkan, yaitu dengan 

memberikan pemahaman pada siswa mengenai puasa sunnah lalu memberitahukan 

keutamaan dan juga ganjaran bagi yang melaksanakan puasa sunnah agar siswa 

termotivasi. Lalu pada poin alami, semua siswa melaksanakan puasa sunnah dengan 

tujuan agar siswa memiliki pengalaman melaksanakan puasa sunnah. Selanjutnya pada 

poin namai, pihak SDIT Fitrah Insani 2 Kabupaten Bandung telah sepakat menamai 

kegiatan pelaksanaan puasa sunnah ini dengan nama dari puasa sunnah yang dilakukan 

dan puasa sunnah yang sering dilaksanakan di SDIT Fitrah Insani 2 Kabupaten Bandung 

adalah puasa sunnah Senin Kamis. Kemudian poin selanjutnya adalah demonstrasikan, 

pada poin ini guru kelas mengajak siswa melaksanakan kegiatan puasa sunnah Senin 

Kamis sehari sebelum kegiatan puasa sunnah berlangsung, para guru kelas juga ikut 

melaksanakan puasa sunnah Senin Kamis ini agar dapat mencontohkan kepada siswa. 

Selanjutnya pada poin ulangi, guru kelas merencanakan untuk melaksanakan kegiatan 

ini secara rutin pada minggu ke 2 dan 4 di setiap bulannya. Dan yang terakhir pada poin 

rayakan, guru kelas memberikan reward kepada siswa yang telah rajin melaksanakan 

kegiatan puasa sunnah Senin Kamis. Reward yang diberikan biasanya dalam benuk 

pujian atau acungan jempol, selain itu reward ini dapat diberikan dalam bentuk makanan 

atau juga alat tulis. Pemberian reward ini diberitahukan kepada siswa beberapa saat 

sebelum melaksanakan kegiatan puasa sunnah, tujuannya agar siswa termotivasi untuk 

melaksanakan puaa sunnah. Selain itu pemberian reward ini dilakukan dalam rangka 

mengapresiasi siswa yang telah melakukan puasa sunnah Senin Kamis. 

3. Dalam peng-implementasian model pembelajaran Quantum Teaching pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam materi puasa sunnah di SDIT Fitrah Insani 2 

Kabupaten Bandung tentuya ada faktor-faktor yang menghambat maupun yang 

mendukung pelaksanaannya. Faktor pendukung dari peng-implementasian model 

pembelajaran Quantum Teaching ini adalah siswa yang kooperatif dan dapat mengikuti 

semua langkah-langkah pembelajaran. Sedangkan untuk faktor penghambat dari peng- 

implementasian model pembelajaran Quantum Teaching pada materi puasa sunnah ini 

adalah masih ada beberapa siswa yang belum mengikuti kegiatan puasa sunnah secara 

rutin, hal tersebut dikarenakan masih banyak siswa yang belum terbiasa melakukan 

puasa di hari-hari biasa (diluar bulan ramadhan). Oleh karena itu, dalam peng-

evaluasiannya yang dilakukan oleh pihak sekolah adalah semakin rajin untuk 

mengingatkan siswa tentang keistimewaan dan keutamaan dari melaksanakan puasa 

sunnah. Dan juga guru akan terus ber-inovasi dalam memberikan reward kepada siswa, 

agar siswa lebih teromotivasi lagi untuk melaksanakan kegiatan puasa sunnah. 
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